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Abstract. Based on the DSN-MUI fatwa NO. 108/DSN-MUI/X/2016 concerning Guidelines for the Implementation 

of Tourism Based on Sharia Principles, sharia hotels have provisions that can guide hotel owners regarding 

products, services and their management based on sharia principles. This research is a qualitative type of 

research in the form of a case study. Researchers examined the application of sharia hotel products, services and 

management at Hannah Syariah Homestay Palu and their conformity with the DSN-MUI fatwa NO. 108/DSN-

MUI/X/2016 concerning Guidelines for Tourism Implementation Based on Sharia Principles. the primary data 

was taken from data obtained from Hannah Syariah Homestay Palu and secondary data was taken from books 

and journals related to research. The results of the study show that first, the application of sharia hotel products 

at Hannah Syariah Homestay Palu provides yoga sports facilities which are still carried out in an open yard so 

that disobedience can occur. Second, the implementation of sharia hotel services at Hannah Syariah Homestay 

Palu does not yet have a prayer room for guests and employees. Third, the management of the sharia hotel at 

Hannah Syariah Homestay Palu does not yet have a Sharia Supervisory Board (DPS) to oversee the Shariah 

Homestay. Fourth, Hannah Syariah Homestay Palu has not fully implemented sharia hotel regulations. Of the 8 

elements of sharia hotel provisions in the Fatwa, there are 2 elements that are not appropriate. 
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Abstrak. Berdasarkan fatwa DSN-MUI NO.108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah, hotel syariah mempunyai ketentuan yang dapat menjadi pedoman pemilik 

hotel terkait produk, pelayanan serta pengelolaannya berdasarkan prinsip syariah. Penelitian ini merupakan 

penelitian jenis kualitatif berupa studi kasus. Peneliti meneliti penerapan produk, pelayanan dan pengelolaan hotel 

syariah di Hannah Syariah Homestay Palu serta kesesuaiannya dengan fatwa DSN-MUI NO.108/DSN-

MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. Data primer diambil 

dari data-data yang diperoleh dari Hannah Syariah Homestay Palu dan data sekunder diambil dari buku dan jurnal 

terkait penelitian. Hasil penelitian menunjukan pertama, penerapan produk hotel syariah di Hannah Syariah 

Homestay Palu menyediakan fasilitas olahraga yoga yang masih dilakukan di halaman terbuka sehingga dapat 

terjadi kemaksiatan. Kedua, penerapan pelayanan hotel syariah di Hannah Syariah Homestay Palu belum memiliki 

musala untuk tamu dan karyawan. Ketiga, pengelolaan hotel syariah di Hannah Syariah Homestay Palu belum 

memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk mengawasi kesyariahan Homestay. Keempat, Hannah Syariah 

Homestay Palu belum menerapkan ketentuan hotel syariah secara menyeluruh. Dari 8 unsur ketentuan hotel 

syariah pada Fatwa terdapat 2 unsur yang belum sesuai. 

 

Kata Kunci: Pelayanan , Pengelolaan Hotel Syariah , Produk 

 

1. PENDAHULUAN 

Ekonomi berbasis prinsip-prinsip Islam saat ini menjadi salah satu sektor yang 

berkembang pesat secara global. Global Islamic Economy Index mencatat bahwa terdapat 

enam sektor utama dalam ekonomi Islam, yaitu keuangan syariah, makanan halal, pariwisata 

halal, fesyen Muslim, media dan rekreasi halal, serta produk farmasi dan kosmetik halal. 

https://doi.org/10.59059/maslahah.v3i2.2211
https://journal.staiypiqbaubau.ac.id/index.php/Maslahah
mailto:fudhaylatullail36@gmail.com


 
Penerapan Konsep Syariah di Hannah Syariah Homestay Palu dan Kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-MUI 

NO.108/DSN MUI/X/2016 Tentang  Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah 

 
13        MASLAHAH - VOLUME 3, NUMBER 2, APRIL 2025 

Seluruh sektor tersebut menerapkan prinsip syariah sebagai fondasi utamanya. Menariknya, 

perkembangan ekonom Islam tidak hanya terjadi di negara-negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim, melainkan juga mulai diterapkan di negara-negara non-Muslim seperti Jepang, 

Australia, Selandia Baru, dan Thailand. Hal ini menunjukkan bahwa konsep halal telah 

berkembang menjadi gaya hidup (halal lifestyle) yang bersifat universal dan menjanjikan 

secara ekonomi. 

Salah satu sektor yang turut merespons perkembangan ekonomi Islam adalah 

pariwisata. Munculnya konsep wisata halal (halal tourism) menjadi bukti konkret bahwa sektor 

ini mampu beradaptasi dengan kebutuhan dan preferensi wisatawan Muslim global. Wisata 

halal menawarkan layanan dan fasilitas yang disesuaikan dengan nilai-nilai Islam, seperti 

ketersediaan makanan halal, fasilitas ibadah, serta lingkungan yang mendukung kenyamanan 

spiritual wisatawan Muslim. Pertumbuhan populasi Muslim dunia yang signifikan turut 

mendorong peningkatan permintaan terhadap produk dan layanan halal, termasuk dalam 

bidang pariwisata. Menurut data World Travel and Tourism Council (2019), kontribusi sektor 

pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) global mencapai 9%, dan segmen wisata 

halal diprediksi akan terus tumbuh seiring meningkatnya kesadaran dan minat terhadap gaya 

hidup halal. 

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia memiliki peluang 

besar dalam pengembangan pariwisata halal. Pemerintah melalui Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif bekerja sama dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) dan Lembaga Sertifikasi Usaha (LSU) Pariwisata telah menetapkan standar dan 

pedoman dalam penyelenggaraan wisata halal. Beberapa daerah seperti Provinsi Aceh, 

Sumatera Barat, Nusa Tenggara Barat, dan Daerah Istimewa Yogyakarta bahkan telah 

ditetapkan sebagai destinasi wisata halal unggulan nasional. Berdasarkan Global Muslim 

Travel Index (GMTI), Indonesia pernah menempati peringkat pertama destinasi wisata halal 

dunia pada tahun 2019. Capaian tersebut menjadi pendorong bagi berbagai pihak untuk terus 

mengembangkan infrastruktur dan layanan yang mendukung industri ini, termasuk dalam 

sektor perhotelan. 

Dalam konteks pengembangan wisata halal, hotel syariah memegang peran penting 

sebagai penyedia layanan akomodasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Hotel syariah 

menawarkan berbagai layanan yang mencerminkan nilai-nilai syariah, seperti tidak 

menyediakan alkohol, menyediakan makanan halal, memisahkan tamu laki-laki dan 

perempuan dalam fasilitas tertentu, serta menyediakan fasilitas ibadah yang memadai. Salah 

satu pelopor hotel syariah di Indonesia adalah Sofyan Hotel, yang telah memperoleh sertifikasi 
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halal dari MUI dan menjadi rujukan dalam pengembangan hotel-hotel syariah lainnya. 

Keberadaan hotel syariah dinilai mampu meningkatkan daya tarik wisata halal, sekaligus 

menjawab kebutuhan wisatawan Muslim domestik maupun mancanegara. 

Meskipun memiliki prospek yang menjanjikan, pengembangan hotel syariah di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa di antaranya adalah masih 

rendahnya pemahaman masyarakat dan pelaku industri terhadap konsep syariah dalam sektor 

pariwisata, keterbatasan jumlah hotel yang bersertifikasi halal, serta masih terbatasnya 

infrastruktur pendukung. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, pelaku usaha, 

akademisi, dan masyarakat dalam memperkuat ekosistem wisata halal di Indonesia. Dengan 

pengembangan hotel berbasis syariah yang terstruktur dan berstandar, Indonesia tidak hanya 

dapat memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim, tetapi juga memperkuat posisinya sebagai 

pusat destinasi wisata halal dunia. 

Beberapa pemaparan yang peneliti paparkan ternyata banyak pelaku bisnis yang 

melabelkan bisnisnya dengan kata “syariah” demi menarik minat konsumen tanpa mengetahui 

dengan benar makna dan manajemen pengelolaan bisnis dengan cara syariah yang semestinya. 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ketua MES Jember Babun Suharto, sebagaimana dilansir 

Humas dan Protokol Institut Agama Islam Negeri Jember mengatakan, disekitar kita banyak 

brand yang berlabel Syariah, namun praktiknya ternyata tidak sesuai konsep syariah (Wirawan, 

2022). 

Hannah Syariah Homestay Palu merupakan penginapan yang berada di Pusat Kota Palu 

di Jalan Batavia Blok C No 8 di Kelurahan Birobuli Selatan, Kecamatan Palu Selatan, Kota 

Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Hannah Syariah Homestay Palu merupakan Penginapan yang 

berikhtiar membangun Makna syariah di bidang pelayanan masyarakat. Hannah Syariah 

Homestay Palu berada di bawah pengelolaan PT. Hannah Asa Indonesia yang merupakan brand 

bisnis yang berbasis suistainable dan permaculture living yang ingin memberikan benefit 

kepada banyak orang dan dampak positif bagi ekologi dengan membawa kebaruan seperti 

digital teknologi kedalam isu financial literacy, kesehatan dan sosial untuk membantu 

permasalahan yang ada di masyarakat (Wawancara dengan direktur PT. Hannah Asa Indonesia, 

Mardiyah, Palu, 24 Mei 2022).  

Hannah Syariah Homestay Palu berdiri pada tahun 2015 dan menjamin serta 

menerapkan standarisasi di Hannah Syariah Homestay Palu yang sesuai dengan prinsip syariah 

akan tetapi dalam legalitas resmi belum mengantongi lsertifikat lsyariah. lDengan lpalayanan, 

pengelolaan, sertal fasilitas lyang diberikan olehl Hannah Syariah Homestay Palu, pada tanggal 

1 Desember 2020 Hannah Syariah Homestay Palu mendapatkan penghargaan dari Menteri 
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Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

sebagai kategori Homestay yang menerapkan protokol kesehatan berbasis cleanliness 

(kebersihan), Health (kesehatan), Safety (keamanan) dan Environmet Suistainability 

(kelestarian Lingkungan). Hannah Syariah Homestay Palu merupakan eco green Homestay 

pertama di Sulawesi Tengah yang bekerjasama dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Sigi 

menjadi fasilitator untuk kegiatan pengembangan pariwisata di Kabupaten Sigi Provinsi 

Sulawesi Tengah (Wawancara dengan direktur PT. Hannah Asa Indonesia, Mardiyah, Palu, 24 

Mei 2022). Hal ini menjadi alasan penulis meneliti di Hannah Syariah Homestay Palu. 

Menurut Direktur Hannah Syariah Homestay Palu, Hotel Syariah adalah penginapan 

yang menyediakan produk, pelayanan dan pengelolaan yang berkonsep syariahl secaral 

menyeluruh, bukanl hanyal terdapat padal penyediaanl hidangan yangl halall tetapi jugal untukl 

menjaga lkesehatan, menjaga lkeamanan, menjaga llingkungan ldari sisi lekonomi lyang 

dirasakanl masyarakatl tanpa lmelihat lras, kepercayaanl agama lataupun lbudaya. 

Hannah Syariah Homestay Palu terlihatl adal beberapal hall yangl membedakan 

denganl hotel lainl yang ada di kota palu adalah pelayanan fasilitas yang diberikan 

mencermikan keislaman melalui nuansa yang tradisional dikemas secara modern, misalnya 

pemilihan tanaman warna hijau yang dianggap sebagai warna surga dan warna putih dianggap 

sebagai warna yang suci dan bersih, tamu berlawanan jenis yang hendak menginap akanl 

dimintai kartul identitas lseperti KTPl dan lbuku nikah. Selainl itul Hannah Syariah Homestay 

Palu memiliki tanaman seperti buah dan sayuran oleh sebab itu mereka menjamin kehalalannya 

dan menggunakan bank syariah dalam kegiatan transaksinya. Sayangnya walaupun telah 

menerapkan beberapa konsep syariah Hannah Syariah Homestay Palu masih harus menerapkan 

konsep syariah lainnya seperti belum memiliki mushala dan pengeras suara untuk 

mengingatkan datangnya waktu sholat dan lain sebagainya sehingga menurut penulis perlu 

adanya penelitian yang mendalam terkait penerapan kosep syariah di Hannah Syariah 

Homestay Palu sehingga penulis tertarik mengambil judul Penerapan Konsep Syariah di 

Hannah Syariah Homestay Palu dan Kesesuaiannya Dengan lFatwa lDSN-MUIl No.108l/DSN-

lMUI/X/2016l tentang Pedomanl Penyelenggaran Pariwisatal Berdasarkan lPrinsip lSyariah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif berupa studi kasus. Bogdan dan 

Taylor dalam Moleong, mendefinisikan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diminati (Tanzeh, 2011). Peneliti meneliti penerapan produk, pelayanan dan 
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pengelolaan hotel syariah di Hannah Syariah Homestay Palu serta kesesuaiannya dengan fatwa 

DSN-MUI NO.108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 

Berdasarkan Prinsip Syariah. Data primer diambil dari data-data yang diperoleh dari Hannah 

Syariah Homestay Palu dan data sekunder diambil dari buku dan jurnal terkait penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Penerapan Produk Hotel Syariah di Hannah Syariah Homestay Palu 

Penerapan produk di Hannah Syariah Homestay Palu terbilang cukup memenuhi 

kebutuhan untuk para tamu Hannah Syariah Homestay Palu menyediakan fasilitas untuk ibadah 

di setiap kamar untuk seperti mukenah untuk perempuan dan sarung serta kopiah untuk tamu 

laki-laki, mushaf Al-Qur’an serta petunjuk arah kiblat untuk memudahkan tamu Hannah untuk 

beribadah. 

1. Disetiap kamar terdapat TV yang memiliki stasiun TV yang telah tersaring sehingga tidak 

ada stasiun TV yang mengarah pada pornografi ataupun tindakan asusila.  Didalaml 

kamarl jugal terdapatl arahl kiblat, lAl-lQura’n, lmukenah, sajadah, doal pagi lpetang, 

sarung danl juga majalahl tentang Islaml sehingga bagil tamu yangl tidak lingin sholat 

dil musholla bisal melakukan sholatl didalam lkamar.  

2. Halaman Hannah Syariah Homestay Palu dapat disewakan untuk kegiatan rapat, 

sosialisasi, pernikahan dan menjadi latar foto bagi para fotografi serta untuk bercocok 

tanam bagi tamu yang ingin tanamannya di tanam serta di rawat di Hannah Syariah 

Homestay. Tersedia layar proyektor, meja,  kursi dan tikar untuk memudahkan penyewa 

halaman tersebut dalam melakukan kegiaannya.  Pihak Hannah ltidak membedakanl 

agama, lsuku, ras danl juga golonganl untuk penyewaan halaman lini.  Selamal 

disewakan untukl lhal-hall yangl tidakl menyimpang daril agama Islaml serta lmengikuti 

aturan yangl ditetapkan olehl pihak hotell maka orangl non musliml pun diperbolehkanl 

menyewa ruangl meeting ltersebut. Peraturan yangl harus dipatuhil oleh pihakl penyewa 

adalahl dilarang adanyal aktifitas yang mengarah pada pornografi kemaksiatan ataupun 

tindakan asusila. Hannah Syariah belum mempunyai musala karena masih proses 

pengumpulan dana jadi saat ini aktifitas ibadah hanya dilaksanakan pada tiap kamar yang 

menyewa. Jika tamu yang datang hanya sekedar untuk menyewa lahan sebagai tempat 

rapat dan acara maka tamu dapat mencari masjid terdekat.   

3. Menyediakan makanan dan minuman yang dapat dipesan pada kantor depan Hannah. 

Hannah Syariah Homestay Palu telah mendapatkan sertifikat halal dari MUI sehingga 

Hannah Syariah Homestay Palu telah menjamin kehalalannya karena sebagian bahan 
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makanan merupakan hasil tanaman Hannah sebagian dibeli dari pasar tradisional dan 

tidak menjual minuman yang mengandung alkohol atau memabukkan. 

4. Hannah Syariah Homestay Palu tidakl menyediakanl fasilitasl hiburanl sepertil night 

lclub, diskotik ataupunl bar, danl lain sebagainyal yang dapatl memberikan dampakl 

negative serta mengarah kepada kemaksiatan dan tindak asusila lkarena memangl 

lfasilitas-fasilitasl tersebutl cenderung lmengarah kepada lhal-hal yangl dapat merusakl 

moral sepertil prostitusi, ljudi, lmabuk-mabukan, danl juga rentanl dengan lperedaran 

lobat-obatan lterlarang. Hannah Syariah Homestay Palu memiliki kebun organik di 

bagian belakang kamar, sehingga tamu bisa refreshing sambil bercocok tanam. 

5. Terdapat himbauan tertulis yang tertera pada kantor depan Homestay serta tersedia juga 

pada tiap kamar tamu hotel tidak ada himbauan yang kurang jelas jika ada tamu yang 

datang dan beralasankan tidak membaca ketentuan hotel, maka pihak Hannah tidak 

segan-segan untuk mencegatnya. 

6. Hannah Syariah menyediakan fasilitas olahraga yoga di halaman Homestay depan kamar 

hal ini merupakan hal yang tidak sesuai dengan ketentuan pada hotel syariah dikarena 

aktifitas itu masih menjadi tontonan para tamu hotel yang lewat di sekitar itu hal itu 

meembuat kemaksiatan bisa terjadi dan bisa membangkitkan hasrat tamu ataupun 

karyawan hotel yang laki-laki. 

Analisis Penerapan Pelayanan Hotel Syariah di Hannah Syariah Homestay Palu 

1. Kantor Depan 

Hannah Syariah Homestay Palu sangat selektif dalam menerima tamu terlebih 

kepada tamu lawan jenis untukl membuktikanl apakahl tamul tersebutl muhrim latau 

tidak, pihakl hotel akanl meminta identitasl diri sepertil KTP daril pihak tamul wanita 

danl laki-lakil tersebut. Jikal terdapat kesamaanl tempat tinggall antara merekal maka 

diperbolehkanl untuk melakukanl check lin. Apabila lmereka tidak membawal KTP, 

makal pihak hotell akan lmeminta kartu nikahl ataupun bukul nikah merekal dan apabilal 

kartu nikahl dan jugal buku nikahl juga tidakl dibawa makal pihak hotell akan memintal 

bukti lainl seperti lfoto-foto lpernikahan mereka danl juga membuatl surat pernyataanl 

yang bermaterail dan jugal ditandatangani lmereka, yang menyatakanl bahwa merekal 

adalah pasanganl suami listri. Dan apabilal dari lsyarat-syarat diatasl tidak dapatl 

dipenuhi salahl satunya makal pihak hotell menolak merekal untuk checkl in dil Hannah 

denganl alasan apapunl untuk menghindaril dari perbuatanl zina. Biasanyal apabila 

lpihak tamu yangl bukan muhriml tidak bisal menunjukkan lKTP ataupun bukul nikah, 

makal pihak hotell langsung lakan lmenolaknya.  
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Meskipunl pihakl hotell sudahl melakukanl seleksi yangl ketat, terkadangl 

terjadi lhal-hal yangl melanggar peraturanl hotel, sepertil tamu yangl sudah lmengerti 

mengenail selukbeluk hotell akan denganl mudah lmelakukan pelanggaranl contohnya 

pihakl laki-lakil check inl terlebih dahulul kemudian pihakl wanita masukl belakangan 

lmelalui pintu bawahl tempat lparkir, hal inil memang lkurangnya keamanan daril pihak 

Hannahl Syariah lHomestay Palu dimanal pintu yangl menyambungkan kel tempat 

parkirl tidak adal yang menjagal jadi bisal dengan mudahl membuat lpihak perempuan 

keluarl masuk lhotel. Contoh lainl yang lpernah terjadi dil Hannah Syariahl Homestay 

Palul yaitu pihakl laki-lakil check inl terlebih dahulul kemudian pihakl perempuan jugal 

melakukan checkl in, meskipunl kamarnya ldipisah kadang pihakl laki-lakil janjian 

denganl pihak lperempuan kemudian datangl kekamar pihakl perempuan. Hall ini lbisa 

terdeteksi melaluil kamera cctvl yang memangl dipasang disetiapl sudut-sudutl ruangan. 

Apabilal terbukti lmelanggar aturan pihakl hotel denganl membawa pasanganl yang 

lbukan muhrim, makal pihak hotell melalui securityl akan lmengusir lmereka. 

Kejadianl lain yangl pernah terjadi adalah tamu hotel yang memesan melalui 

aplikasi traveloka kemudian setelah datang ternyata adalah pasangan di bawah umur. 

Mereka beranggapan mereka adalah teman dan mengatakan bahwa orang tuanya telah 

mengetahui kebersamaan mereka serta tidak mempunyai identitas apapun sehingga pihak 

Hannah menolak secara halus dengan mengembalikan uang sewaan mereka yang telah 

terbayarkan pada aplikasi tersebut. 

2. Tata Graha 

Kamar-kamar di Hannah Syariah Homestay Palu bersih terawat denganl 

membersihkanl kamarl setiapl lhari, dengan memperioritaskanl kamar-kamar yang sudah 

dipesan terlebihl ldahulu. Danl apabilal adal yang menginapl disana dalaml waktu 

beberapal hari, ketikal si tamul keluar luntuk pergi ljalan-jalan danl meminta petugasl 

untuk lmerapikan kamarnya, makal kamar tersebut akan masuk dalam kategori prioritasl 

yangl dibersihkanl terlebihl ldahulu. Membersihkan kamarl dengan menggantil sprey 

tempatl tidur setiapl tamu yangl sudah checkl out. Sehinggal setiap tamul yang checkl in 

mendapatkanl sprey yangl baru. Danl juga menggantil sabun sertal handuk yangl baru 

jadil para tamul yang checkl in lakan mendapatkan fasilitasl yang barul dan lbersih 

3. Karyawan 

Hannah Syariah Homestay Palu mempunyai karyawan laki-laki dan perempuan 

yang mengenakkan pakaian rapih bersih dan sopan dan semuanya beragama Islam atau 

muslim saja sesuai dengan bidang keilmuan perhotelan, dan lembaga keuangan dan 
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bisnis syariah hal ini karena menurutnya dengan mempunyai karyawan yang sesuai 

dengan bidang keilmuannya lebihl mudahl untukl memahamil hall yang menjadil 

ketentuan hotell syariah ldan sudah adal dasarnya. Untukl ibadah sholatl berjamaah 

lpihak Homestay beluml mewajibkan bagil karyawannya luntuk sholat berjamaahl karena 

pihakl hotel beranggapanl bahwa masalahl ibadah adalahl masalah lpribadi.  

4. Makanan dan Minuman 

Tersedia dapur umum dan dapur pribadi untuk kamar tipe pavilion denganl 

menyediakanl makananl danl minumanl yang halall danl Hannah Syariahl Homestay 

lPalu telah mendapatkanl sertifikat halall dari Majelisl Ulama Indonesial (MUI) untukl 

makanan danl minuman lyang disediakan dil dapur tersebutl sehingga terjamin 

kehalalannya danl jika pada dapur pribadi yang ada dalam kamar karyawan yang bertugas 

pada kantor depan akan melihat apa saja yang dibeli serta dipastikan tamu hotel tidak 

membawa barang-barang yang tidak sesuai dengan ketentuan hotel 

5. Fasilitas hiburan 

Hannah Syariah tidak memiliki dan ltidak menyediakanl fasilitasl hiburanl 

sepertil night lclub, diskotik ataupunl bar, danl lain sebagainyal yang dapatl memberikan 

dampakl negatif, karenal memang lfasilitas-fasilitas ltersebut cenderung mengarahl 

kepada lhal-hal yangl dapat lmerusak morall seperti lprostitusi, judi, lmabuk-mabukan, 

danl juga rentanl dengan lperedaran lobat-obatan lterlarang. 

6. Fasilitas Olahraga 

Hannah Syariah Homestay Palu menyediakan ruangan khusus untuk 

berolahraga jenis yoga tiap sabtu sore di halaman sekitar penginapan dan semua yang 

ikut adalah perempuan baik pelatih maupun peserta akan tetapi ruangannya terbuka tidak 

tertutup sehingga tamu hotel yang laki-laki dapat melihat aktifitas olahraga tersebut 

walaupun yang berolahraga adalah perempuan semuanya 

7. Fasilitas Ibadah 

Hannah Syariah Homestay Palu menyediakan fasilitas ibadahl seperti lmukenah, 

sarung, lsajadah, kopiah, lAl-Qur’an, arahl kiblatl dan jadwal waktu salat sekitar pada 

tiap kamar tamu yang datang menginap akan tetapi belum menyediakan masjid/musala 

sehingga tamu dan karyawan dapat melakukan shalat berjamaah dan tamu yang datang 

hanya untuk berkegiatan atau karyawan harus keluar homestay untuk dapat melakukan 

ibadah salat. 
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Analisis penerapan Pengelolaan hotel syariah di Hannah Syariah Homestay Palu  

1 Hannah Syariah Homestay Palu memiliki standar operation procedure hotel syariah 

secara tertulis dan di letakkan pada tiap kamar dan juga pada kantor depan Hannah pada 

aplikasi biro perjalanan traveloka juga tertulis ketentuan terkait syarat apa saja yang harus 

dipenuhi ketika memilih Hannah Syariah Homestay Palu sebagai tempat menginap. 

2 Hannah Syariah Homestay Palu menggunakan bank syariah Indonesia untuk 

penyimpanan dananya, bekerjasma, maupun membelanjakan untuk fasilitas hotel serta 

memakai asuransi syariah untuk mengelola dananya 

3 Untuk pengawasan ke-syariahan hotel, Hannah Syariah Homestay Palu belum memiliki 

atau belum ada lDewan Pengawasl Syariahl (lDPS) yangl mengawasi ljalannya 

pengelolaan hotell apakah sudahl sesuai syariahl atau lbelum, sehingga Hannahl Syariah 

lHomestay Palu beluml bisa dikatakanl sepenuhnya sudahl menjalankan lpengelolaan 

sesuail denganl syariah. Hannah Syariahl Homestay Palul juga beluml mendapatkan 

sertifikatl syariah meskipunl dalam penggunaanl namanya sudahl menggunakan labell 

syariah tetapil sebenarnyal Hannah Syariahl Homestay Palul belum mendapatkanl 

sertifikat syariahl untuk melabelkanl Syariah ldi lhotelnya. 

4 Hannah Syariah menggunakan akad ijarah kepada tamu hotel yang mana tamu membayar 

sewa kepada pihak hotel (Pemberi sewa) dengan harga dan waktu yang telah disepakati. 

Jika ada tamu yang melanggar dan belum sampai 1 jam berada di lingkungan penginapan 

maka pihak mengembalikan uang sewaan secra utuh. 

5 Hannah Syariah menggunakan akad wakalah bil ujrah kepada biro perjalanan traveloka 

yang mana pihak hotel memberikan ujrah kepada traveloka sebesar 20% dari harga 

perkamar persatu malam 

Analisis kesesuaian penerapan konsep syariah di Hannah Syariah Homestay Palu dengan 

Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata berdasarkan Prinsip Syariah 

1. Hotel Syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi dan tindak 

asusila 

Fasilitasl yangl disediakanl olehl pihakl hotel lsudah sesuai denganl prinsip 

hotell syariah, dimanal adanya penyaringanl dalam lsaluran-saluran lTV. Hanya luntuk 

channel-channell bernuansa Islaml saja danl channel llokal bisa dapatl di lakses. 

Sehingga tamul tidak dapatl dengan mudahl mengakses lsitus-situs yangl mengarah lpada 

pornografi danl tindak lasusila. Untuk menghindaril adanya tindakl asusilal Hannah 

Syariahl Homestay Palul sangat selektifl dalam menerimal tamu terlebihl bagi pasanganl 
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yang bukanl muhrim. Hall ini terbuktil dengan adanyal aturan lbagi pasanganl yang 

bukanl muhrim untukl menunjukkan lkartu identitas diril berupa KTPl ataupun bukul 

nikah. lUntuk mengetahui pasanganl tersebut muhriml atau ltidak, maka pihakl hotel 

akanl meminta kartul identitas diril seperti lKTP mereka. Apabilal terdapat kesamaanl 

tempat tinggall maka merekal dibolehkan melakukanl check inl dihotel ltersebut. Namun 

apabilal tidak adal KTP makal akan dimintail buku nikahl ataupun suratl nikah danl 

apabila merekal beralasan tidakl membawa bukul nikah ataupunl kartu nikahl maka akanl 

dimintai buktil lain berupal foto-fotol pernikahan lyang menunjukkan bahwal mereka 

memangl benar lpasangan sumai listri, selain menunjukkanl foto-fotol pernikahan, 

merekal juga disuruhl membuat suratl pernyataan lyang menyatakan bahwal mereka 

lbenar-benar pasanganl suami istril dengan diberil materai danl juga ditandatangil oleh 

lmereka. dan apabilal terbukti bukanl mahram makal tidak diizinkanl atau ditolakl 

menginap dil hotel ltersebut. namun terkadangl masih sajal terjadi lhal-hal yangl 

melanggar peraturanl hotel, hall ini dikarenakanl memang lmasih kurangnya 

pengamananl yang dilakukanl oleh pihakl hotel, sepertil tidak adanyal satpam yangl 

menjaga dil pintu lyang menghubungkan langsungl dengan lparkiran lhotel. 

2. Hotel Syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah pada 

kemusyrikan dan kemaksiatan 

Hannah Syariah Homestay Palu tidak menyediakan fasilitasl hiburanl sepertil 

nightl lclub, diskotik, ltempat karaoke, barl serta fasilitasl olahraga sepertil kebugaranl 

(gym), ltenis, kolam lrenang, dan llain-lain. Hall ini lkarena pengelolaannya yangl rumit 

harusl memisahkan antaral laki-lakil dan perempuanl serta membutuhkanl lahan yangl 

luas danl juga lfasilitas-fasilitas tersebutl cenderung lmengarah kepada lhal-hal yangl 

dapat merusakl moral danl memberikan dampakl negatif bagil pengunjung sepertil 

prostitusi, ljudi, lmabuk-mabukan, sertal rentan akanl peredaran lobat-obatan lterlarang. 

Akan tetapi Hannah Syariah Homestay menyediakan lahan halaman untuk aktifitas 

olahraga yoga bagi perempuan akan tetapi tempatnya masih terbuka sehingga dapat 

menjadi tononan bagi tamu dan karyawan lawan jenis. Untuk ornamen atau dekorasi 

yang digunakan oleh Hannah Syariah Homestay Palu adalah ornamen-ornamen 

bernuansa Islam seperti kaligrafi, foto ka’bah, dan hiasan dinding kaligrafi bertuliskan 

Allah dan Muhamad serta menggunakan gambar bunga ataupun tanaman. Beberapa 

Dekorasi yang digunakan kebanyakan terbuat dari hasil buatan tangan yang berasal dari 

bambu dan rotan seperti pot bunga dan tempat sabun. Ornamen di Hannah Syariah 

Homestay Palu tidak terdapat ornamen-ornamen ldari lbenda-bendal bernyawal sepertil 
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patung hewanl ataupun patungl manusia, lukisanl hewan ataupunl lukisan lmanusia yang 

dapatl mengarah padal kemusyrikan sertal terhindar daril gambar-gambarl yang dapatl 

memancing hawal nafsu. Hall ini sudahl sesuai denganl prinsip hotell syariah, ldimana 

hotel syariahl tidak bolehl menyediakan fasilitasl yang mengarahl pada kemusyrikanl dan 

jugal tidak lmenggunakan gambar-gambarl orang berpakaianl terbuka, patungl manusia, 

atauunl patung hewanl akan tetapi Hannah Syariah mengusung konsep dekorasi yang 

kembali ke alam seperti bambu dan rotan agar senantiasa mensukuri serta melihat 

kekuasaan Allah melalui ornamen-ornamen tersebut. 

3. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah mendapatkan 

sertifikat halal dari MUI.  

Hannah Syariahl Homestay Palu mempunyail dapur umum dan juga pribadi 

pada tipe kamar pavilion. Dalam dapur itu tamu sendiri tidak dapat membuat makanan 

sendiri karena tidak ada alat masak. Hannah Syariah Homestay Palu menyediakan 

sarapan pagi yang diantarkan ke tiap kamar tamu dan Hannah Syariah Hometay Palu 

menyediakan menu makanan yang dapat di pesan pada kantor depan jika tamu yang 

memesan makanan dari luar Homestay, karyawan akan memeriksanya sehingga tetap 

mematuhi aturan dengan tidak membawa makanan ataupun minuman yang ada unsur 

keharaman seperti babi dan alkohol. Hannah Syariah Homestay Palu sudah mendapatkan 

sertifikat halal dari MUI sehingga terjamin kehalalannya. Mereka menjamin 

kehalalannya karena beberapa bahan makanan bumbu dapur mereka menanamnya 

sendiri dan beberapa yang dibeli di pasar tradisional. Jadil untukl makananl danl 

minumanl yang disediakanl di dapurl tersebut sudahl pasti terhindarl dari lbahan-bahan 

yangl haram sepertil daging lbabi, anjing, lalcohol, dan llain-lain. Hall ini sudahl sesuai 

denganl prinsip hotell lsyariah, karena hotell syariah wajibl mendapatkan sertifikatl halal 

daril MUI untukl makanan danl minuman lyang ldisediakan. 

4. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk pelaksanaan 

ibadah termasuk fasilitas bersuci 

Setiapl kamarl yangl adal dil Hannah lSyariah Homestay Palul sudahl dilengkapi 

denganl peralatan libadah, seperti lmukenah, sajadah, lsarung, dzikir pagil petang, larah 

lkiblat, Al-Qur’an danl jadwal salat fardhu. Hannah Syariah Homestay Palu belum 

mempunyai musala dikarenakan masih proses pengumpulan dana akan tetapi terdapat 

masjid yang dekat dengan Hannah Syariah Homestay Palu yang memudahkan akses tamu 

laki-laki untuk melaksakan salat jumat atau pun pengunjung yang datang hanya untuk 

berkegiatan. Tersedianya toilet umum yang terpisah menjadi dua bagian antara tamu laki-
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laki dan tamu perempuan. Jadi untuk  ibadah di Hannah Syariah Homestay Palu 

dilaksanakan di dalam kamar bagi yang telah menyewakan kamar akan tetapi bagi tamu 

yang datang hanya karena ada kegiatan dapat mencari terdekat Homestay 

5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan pakaian yang sesuai 

dengan syariah. 

Hannah Syariahl Homestay Palu mempunyai karyawanl laki-laki danl 

perempuan semuanya lberagama Islaml ataul musliml sajal hal inil karenal menurut 

pemilik Hannah Syariah Homestay Palu untuk memudahkan memahami ketika 

diadakannya pelatihan ataupun pengetahuan mengenai bisnis syariah. semua karyawan 

Hannah Syariah Homestay Palu belum memiliki seragam khusus akan tetapi diwajibkan 

untuk memakai pakaian yang rapih bersih dan menutup aurat bagi perempuan memakai 

jilbab serta baju yang tidak ketat dan laki-laki memakai celana di bawah lutut serta 

memberi contoh satu dengan yang lain agar tetap mencerminkan kepribadian Hometsay 

yang memberikan label syariah pada penamaannya Untukl ibadahl sholatl berjamaahl 

pihakl Homestay beluml mewajibkan bagil karyawannya luntuk sholat berjamaahl 

karena pihakl hotel lberanggapan lbahwa masalahl ibadah adalahl masalah pribadil 

alasan kedua karena belum tersedianya mushala.  

6. Ketentuan Akad Pada Hotel Syariah 

 Hannah Syariah Homestay Palu menggunakan pedoman akad yang seuai 

dengan fatwa DSN-MUI terkait akad-akad dalam pelaksanaannya Hannah Syariah 

Homestay Palu menjalin hubungan dengan para karyawan yang tertuang dalam surat 

perjanjian secara tertulis dan antara pihak Hannah Syariah Homestay Palu kepada tamu 

Homestay menggunakan akad ijarah, yang mana Hannah Syariah Homestay Palu 

bertindak sebagai musta’jir (pemberi jasa) dan para karywasn sebagai ajir (pemberi jasa). 

Para medis memberikan manfaat berupa waktu dan tenaganya sehingga pekerjaan atau 

produk dari pemberi jasa jelas dan tidak menyelisihi syariat. Begitupun antara pihak 

Hannah Syariah Homestay Palu dengan tamu menggunakan akad ijarah yang mana pihak 

Homestay sebagai ajir pemberi sewa dan tamu Homestay sebagai musta’jir yang 

penyewa. Yang disewa adalah kamar hotel serta fasilitas yang ada di dalamnya. Untuk 

pemasaran Hannah Syariah bekerjasama dengan biro perjalanan yang bukan syariah yaitu 

traveloka dengan menggunakan akad wakalah bil ujrah misal harga hotel tiga ratus ribu 

permalam ujrah untuk traveloka sebesar enam puluh ribu  
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Kesesuaian antara penerapan konsep syariah di Hannah Syariah Homestay Palu 

dengan lfatwa lDSN-MUIl lNo. l108/DSN-lMUI/X/2016l tentang Pedomanl Penyelenggaraan 

lPariwisata Berdasarkanl Prinsip lSyariah tersimpulkan dalaml 8 instrumen wajib yangl harus 

ada dalam penyelenggaraan yang belum berjalan secara menyeluruh di rumah JIH Solo. 4 

instrumen yeng belum terpenuhi adalah:  

1 Belum adanya sertifikat halal pada makanan Hannah Syariah Homestay Palu di 

karenakan pihak Homestay belum mengetahui tata caranya akan tetapi Hannah Syariah 

Homestay Palu memilih bahan-bahan makanan yang halal dan bergizi, olahan makanan 

dilakukan dengan cara yang halal dan baik. 

2 Hannah Syariah Homestay Palu belum memiliki Dewan Pengawas Syariah, di sisi 

lainnya sudah memiliki tugas-tugas yang harus dijalankan oleh dewan pengawas syariah, 

akan tetapi belum memiliki petugas yang mengisi DPS tersebut, karena masih dalam 

proses memenuhi nilai tersebut.  

3 Hannah Syariah Homestay Palu belum memiliki musala sehingga para tamu ataupun para 

karyawan dapat melakukan salat berjamaah di dalam lingkungan Hannah Syariah 

Homestay Palu. 

4 Pelayanan fasilitas olahraga yoga yang masih dilakukan secara terbuka di halaman 

Homestay yang mana aktifitas itu masih menjadi tontonan tamu dan karyawan Homestay 

yang laki-laki walaupun peserta dan pelatihnya perempuan 

Demikian hasil penelitian mengenai penerapan konsep syariah di Hannah Syariah 

Homestay Palu Dan Kesesuaian Dengan lFatwa lDSN-MUIl lNO.108/lDSN-MUI/Xl/2016 

Tentangl Pedoman Penyelenggaraanl Pariwisata lBerdasarkan Prinsip lSyariah.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkanl hasill data-data di lbab-bab lsebelumnya, makal penulis menyimpulkan: 

1 Hannah Syariah Homestay Palu sudah menerapkan produk syariah yang sesuail denganl 

ketentuanl hotell syariahl yang adal pada fatwal DSN-MUIl lNo. l108/DSN-

lMUI/X/2016l tentang Pedomanl Penyelenggaraan pariwisatal Berdasarkan Prinsipl 

Syariahl akan tetapi belum menyeluruh, terdapat hal seperti penyediaan fasilitas olahraga 

yoga yang belum memiliki ruangan khusus dan tertutup sehingga aktifitas olahraga masih 

dilakukan di halaman Hannah Syariah Homestay Palu serta menjadi tontonan tamu lawan 

jenis yang menginap. 

2. Hannah Syariah Homestay Palu sudahl menerapkanl pelayananl yangl syariahl yang 

sesuail denganl ketentuan hotell syariahl yang ada pada lfatwa lDSN-MUIl lNo. 
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l108/DSN-lMUI/X/2016l tentang Pedomanl Penyelenggaraan pariwisatal Berdasarkan 

Prinsipl Syariah akanl tetapil belum menyeluruh. Terdapat hall yangl belum terpenuhi 

dalam Pelayanan fasilitas ibadah seperti belum tersedianya musala 

3. Hannah Syariah Homestay Palu sudah menerapkan pengelolaan yang syariah yang sesuai 

dengan ketentuan hotel syariah yang ada pada fatwal lDSN-MUIl lNo. l108/DSN-

lMUI/X/2016l tentang Pedomanl Penyelenggaraan pariwisatal Berdasarkan Prinsipl 

Syariah akanl tetapil belum menyeluruh. Terdapat hall  yangl belum terpenuhi seperti 

Hannah Syariah Homestay Palu belum memiliki lDewan Pengawasl Syariahl (lDPS) 

yangl mengawasi ljalannya pengelolaan hotell apakah sudahl sesuai syariahl atau lbelum, 

sehinggal Hannah Syariahl Homestay Palul beluml bisa dikatakanl sepenuhnya sudahl 

menjalankan lpengelolaan sesuail dengan lsyariah.  

4.  Hannah Syariahl Homestay Palu beluml menerapkan prinsip syariahl secara sempurna. 

Akan tetapi Hannah Syariah Homestay Palu selalul berupayal tumbuhl danl menjadil 

penginapan syariahl yang menjalankanl prinsip-prinsipl syariah secaral keseluruhan 

sesuail dengan fatwal DSN-MUIl yang adal dengan meningkatkanl mutu kualitasl serta 

kuantitasl pelayanan yangl sesuai denganl nilai-nilail syariah. Daril 8 unsurl syariah 

berdasarkanl fatwa lDSN-MUI lNo. l107/DSN-lMUI/X/2016l tentang Pedomanl 

Penyelenggaraanl Pariwisata Berdasarkanl Prinsip Syariahl terkait ketentuan hotel 

syariah, Hannah telah melaksanakan 2 unsur tersebut. 
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